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ABSTRAK  

Angka kematian ibu (AKI) masih menjadi masalah kesehatan ibu di Indonesia. Data 

Dinas Kesehatan Jawa Barat tahun 2024 mencatat 749 kasus kematian ibu, dengan 

Kabupaten Bekasi melaporkan 46 kasus. Salah satu upaya menurunkan AKI adalah 

peningkatan kualitas pelayanan antenatal care (ANC) terpadu melalui penerapan standar 

pemeriksaan kehamilan 10T. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

edukasi kelas ibu hamil terhadap peningkatan pengetahuan tentang pemeriksaan ANC 

10T. Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group 

pretest–posttest. Sampel penelitian sebanyak 30 ibu hamil yang diambil dengan teknik 

total sampling. Intervensi berupa edukasi kesehatan menggunakan media video, 

sedangkan pengukuran pengetahuan dilakukan melalui kuesioner. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada Juli 2025 di Desa Mangunjaya, Kabupaten Bekasi. Analisis data 

menggunakan distribusi frekuensi dan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 25 responden (83,3%) mengalami peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi, dengan nilai mean rank 16,38. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 

0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya pengaruh signifikan edukasi terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan ANC 10T. Edukasi kelas ibu hamil terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, yang diharapkan dapat mendukung perilaku 

sehat selama kehamilan, meningkatkan kewaspadaan terhadap tanda bahaya, serta 

mengurangi risiko komplikasi. Diperlukan penguatan edukasi kesehatan secara 

berkelanjutan oleh tenaga kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan ANC.. 
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ABSTRACT  

Maternal mortality (AKI) is still a maternal health problem in Indonesia. Data from the 

West Java Health Office in 2024 recorded 749 cases of maternal deaths, with Bekasi 

Regency reporting 46 cases. One of the efforts to reduce AKI is to improve the quality of 

integrated antenatal care (ANC) services through the implementation of the 10T 

pregnancy examination standard. This study aims to analyze the influence of education 

in pregnant women's classes on increasing knowledge about the 10T ANC examination. 

The research uses a quasi-experimental design with a one group pretest–posttest 

approach. The research sample was 30 pregnant women taken by total sampling 

technique. The intervention was in the form of health education using video media, while 

knowledge measurement was carried out through questionnaires. The data collection 

will be carried out in July 2025 in Mangunjaya Village, Bekasi Regency. Data analysis 

used frequency distribution and Wilcoxon test. The results showed that as many as 25 

respondents (83.3%) experienced an increase in knowledge after being given education, 

with a mean rank value of 16.38. The Wilcoxon test showed a value of p = 0.000 (p < 

0.05), which indicates a significant influence of education on pregnant women's 

knowledge about the 10T ANC examination. Classroom education for pregnant women 

has been shown to be effective in increasing knowledge, which is expected to support 

healthy behaviors during pregnancy, increase awareness of red flags, and reduce the 

risk of complications. It is necessary to strengthen health education in a sustainable 

manner by health workers to improve the quality of ANC services. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia terus berupaya menurunkan 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB) yang hingga kini masih 

menjadi masalah kesehatan utama [1]. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), 

rata-rata AKI di Indonesia masih di atas 100 per 

100.000 kelahiran hidup dan AKB di atas 15 

per 1.000 kelahiran hidup, angka yang belum 

sesuai target Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB). Bahkan di Pulau Jawa 

yang relatif memiliki capaian lebih baik, target 

tersebut juga belum tercapai. Di Jawa Barat, 

jumlah kematian ibu pada tahun 2024 mencapai 

749 kasus, dengan Kabupaten Bogor, Garut, 

dan Bandung sebagai wilayah dengan kasus 

tertinggi, sementara Kabupaten Bekasi 

mencatat 46 kematian [2]. Sebagian besar 

penyebab kematian tersebut sebenarnya dapat 

dicegah, namun rendahnya pemahaman ibu 

hamil mengenai pentingnya pemeriksaan 

antenatal standar 10T masih menjadi kendala, 

khususnya di wilayah dengan keterbatasan 

akses informasi [3].  

Menurut Cameron dalam BPS (2023), 

determinan kematian ibu dan bayi dipengaruhi 

oleh faktor sosial-ekonomi, pendidikan, kondisi 

demografi, serta aspek kesehatan seperti 

pemeriksaan kehamilan, peran posyandu, 

proses persalinan, dan perawatan pasca 

melahirkan. Data Susenas 2022 dan Potensi 

Desa 2021 menegaskan bahwa kondisi sosial 

demografi, imunisasi, dan ketersediaan fasilitas 

kesehatan merupakan faktor penting dalam 

menurunkan angka kematian ibu maupun bayi. 

Upaya menekan AKI dan AKB dilakukan 

melalui peningkatan pelayanan antenatal care 

(ANC) terpadu yang mencakup promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif, serta 

melibatkan pelayanan gizi, pengendalian 

penyakit menular maupun tidak menular, 

hingga program lokal spesifik [4].  

Pelayanan ANC sesuai standar WHO 

menekankan minimal enam kali kunjungan 

selama kehamilan, dengan tenaga kesehatan, 

terutama bidan dan dokter, berperan dalam 

deteksi dini, diagnosis, penatalaksanaan, dan 

rujukan. Faktor internal yang memengaruhi 

pengetahuan ibu hamil meliputi tingkat 

pendidikan, usia, pengalaman kehamilan, dan 

motivasi, sedangkan faktor eksternal mencakup 

peran tenaga kesehatan, dukungan keluarga, 

lingkungan sosial, dan kemudahan akses 

informasi melalui media massa maupun digital. 

Program kelas ibu hamil terbukti menjadi 

sarana edukasi efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan ibu dalam menjalani 

kehamilan serta memahami pemeriksaan 10T 

[5].  

Hasil penelitian mendukung efektivitas 

edukasi, seperti temuan Damayanti et al. (2024) 

yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

keteraturan pemeriksaan ANC (p=0,036), serta 

Sitorus (2022) yang membuktikan adanya 

peningkatan signifikan pengetahuan ibu hamil 

setelah diberikan penyuluhan (p<0,001). Bukti 

empiris juga hadir dari program inovatif di 

Kabupaten Rembang, yaitu “TELPONI”, yang 

berhasil menurunkan AKI dari 15 kasus 

menjadi 6 kasus dan AKB dari 138 menjadi 80 

kasus dalam dua tahun [6]. Studi pendahuluan 

di Posyandu Dahlia Desa Mangunjaya 

menunjukkan bahwa 50% ibu hamil memiliki 

pengetahuan rendah mengenai pemeriksaan 

10T. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

strategi edukasi yang lebih interaktif dan 

inovatif, salah satunya melalui media digital 

seperti video pembelajaran, agar pengetahuan 

ibu hamil dapat meningkat secara signifikan 

[7].  

Dengan demikian, peningkatan edukasi 

berbasis kelas ibu hamil maupun media modern 

dapat berperan strategis dalam upaya promotif 

untuk menurunkan risiko kehamilan berisiko 

tinggi serta mendukung pencapaian target 

penurunan AKI dan AKB baik di tingkat lokal 

maupun nasional. Tujuan Penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh edukasi kelas ibu 

hamil terhadap pengetahuan ibu hamil di Desa 

Mangunjaya, Kecamatan Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi Tahun 2025.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil 

penginderaan manusia melalui panca indera 

yang kemudian diolah menjadi informasi dan 

pemahaman. Menurut Notoatmodjo (2014) dan 

Pakpahan et al. (2021), pengetahuan berperan 

penting dalam membentuk perilaku kesehatan, 

termasuk dalam menjaga kehamilan. Tingkat 

pengetahuan memiliki tahapan mulai dari tahu, 

memahami, aplikasi, analisis, sintesis hingga 

evaluasi (Notoatmodjo, 2019). Faktor yang 

memengaruhi pengetahuan ibu hamil meliputi 

usia, pendidikan, pekerjaan, sosial-ekonomi, 

sumber informasi, pengalaman, serta motivasi 

[8]. Secara konseptual, pengetahuan merupakan 

hasil penginderaan manusia terhadap suatu objek 

melalui pancaindra yang kemudian diolah menjadi 

pemahaman [9]. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan cukup hingga baik, yang sejalan 

dengan teori bahwa pengetahuan diperoleh melalui 

proses penginderaan, pengalaman, serta paparan 

informasi kesehatan yang diterima secara berulang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil 

usia produktif (20–35 tahun) cenderung memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 

usia <20 tahun atau >35 tahun [8]. Temuan ini 

sejalan dengan teori Notoatmodjo yang menyatakan 

bahwa bertambahnya usia mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang. Ibu hamil pada 

usia produktif umumnya berada pada fase 

kematangan berpikir, memiliki pengalaman lebih 

baik, serta lebih siap menerima informasi kesehatan 

dibandingkan usia terlalu muda atau terlalu tua. 
Penelitian ini menemukan bahwa ibu dengan 

pendidikan menengah hingga tinggi memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 

ibu dengan pendidikan rendah [10]. Hasil ini 

konsisten dengan teori Anggraini & Handayani 

(2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan, semakin mudah seseorang 

menerima dan memahami informasi kesehatan. 

Pendidikan mempengaruhi kemampuan literasi, 

daya analisis, dan pemahaman terhadap materi 

penyuluhan, termasuk informasi tentang 

pemeriksaan kehamilan dan tanda bahaya 

kehamilan (10T). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya variasi tingkat pengetahuan berdasarkan 

status pekerjaan. Ibu yang bekerja cenderung 

memiliki akses informasi yang lebih luas melalui 

lingkungan kerja dan media digital, sementara ibu 

tidak bekerja memiliki waktu lebih fleksibel untuk 

mengikuti kegiatan posyandu atau kelas ibu hamil 

[11]. Temuan ini sejalan dengan Anggraini & 

Handayani (2019) yang menyatakan bahwa 

pekerjaan mempengaruhi pengalaman dan 

keterpaparan informasi, meskipun pengaruhnya 

dapat berbeda tergantung jenis pekerjaan dan 

lingkungan sosial. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa responden yang memperoleh informasi dari 

tenaga kesehatan, media elektronik, dan kelas ibu 

hamil memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 

[12], [13]. Hal ini sesuai dengan teori Putri et al. 

(2023) dan Dirjen Dikti yang menyatakan bahwa 

sumber informasi merupakan komponen penting 

dalam proses belajar. Semakin banyak dan beragam 

sumber informasi yang diakses, semakin luas 

pengetahuan yang dimiliki seseorang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ibu dengan 

pengalaman kehamilan sebelumnya dan motivasi 

tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih 

baik. Temuan ini mendukung teori bahwa 

pengalaman pribadi dan motivasi merupakan faktor 

internal yang memperkuat proses pembentukan 

pengetahuan. Pengalaman kehamilan sebelumnya 

memungkinkan ibu mengaitkan informasi baru 

dengan pengalaman nyata, sehingga pengetahuan 

menjadi lebih bermakna dan bertahan lama [12] 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat 

Notoatmodjo (2019) bahwa pengetahuan 

berada pada domain kognitif yang berjenjang 

mulai dari tahu hingga evaluasi. Responden 

yang mampu menjawab pertanyaan pada level 

memahami dan aplikasi menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan yang diberikan tidak hanya 

meningkatkan kemampuan mengingat 

informasi, tetapi juga kemampuan 

menggunakan informasi tersebut dalam 

konteks nyata, seperti mengenali tanda bahaya 

kehamilan (10T). [14] 

 

Edukasi Kesehatan 

Edukasi kesehatan didefinisikan sebagai 

proses terencana untuk mengubah perilaku 

individu maupun masyarakat agar lebih sehat 

[15]. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

pengaruh edukasi kesehatan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil. Sitorus et 

al. (2022) menemukan adanya peningkatan 

skor pengetahuan ibu hamil dari rata-rata 50 

menjadi 77 setelah diberikan penyuluhan 

antenatal care standar 10T, dengan signifikansi 
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p < 0,001. Hal ini sejalan dengan Damayanti et 

al. (2024) yang menekankan bahwa pendidikan 

kesehatan efektif meningkatkan partisipasi ibu 

dalam pemeriksaan antenatal. Jasmawati 

(2020) menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu hamil trimester III 

dengan kepatuhan pemeriksaan ANC, di mana 

71,9% responden memiliki pengetahuan baik 

dan 85,9% melakukan pemeriksaan secara 

rutin. Patikasari (2021) – Menemukan 42,6% 

ibu hamil masih memiliki pengetahuan kurang 

tentang ANC terintegrasi di Puskesmas Duren 

Kabupaten Semarang. Muayah & Ani (2021) – 

Faktor pengetahuan (p = 0,004) terbukti 

signifikan berhubungan dengan ketidakpatuhan 

ibu hamil dalam melakukan kunjungan 6 kali 

ANC. Sitorus et al. (2022) – Pengabdian 

masyarakat menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan signifikan ibu hamil setelah 

penyuluhan ANC standar 10T [16].  

 

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil. Temuan ini 

sejalan dengan teori edukasi kesehatan yang 

menyatakan bahwa pendidikan kesehatan bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan mendorong 

perubahan perilaku individu dalam bidang 

kesehatan [12]. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Jasmawati yang menyatakan bahwa ibu hamil 

dengan tingkat pengetahuan baik cenderung 

memiliki perilaku kunjungan antenatal care (ANC) 

yang lebih rutin. Peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi pada penelitian ini memperkuat 

anggapan bahwa pengetahuan merupakan faktor 

penting dalam membentuk perilaku kesehatan ibu 

hamil [17]. Penelitian ini juga sejalan dengan 

Sitorus et al. (2022) yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu hamil secara 

signifikan setelah diberikan penyuluhan, dengan 

nilai p < 0,001. Kesamaan hasil ini menegaskan 

bahwa edukasi kesehatan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai 

pelayanan ANC, termasuk standar pemeriksaan 

kehamilan. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Muayah dan Ani (2021) yang 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 

berhubungan signifikan dengan kepatuhan 

kunjungan ANC, sementara faktor umur tidak 

berhubungan [17]. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan melalui edukasi lebih 

berperan dibandingkan karakteristik biologis ibu 

[18]. Namun, penelitian Patikasari yang 

menemukan masih banyak ibu hamil dengan tingkat 

pengetahuan kurang menunjukkan bahwa tanpa 

edukasi kesehatan yang optimal, pemahaman ibu 

hamil tentang ANC masih rendah [8]. Kondisi 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

setelah edukasi diberikan [7]. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa 

edukasi kesehatan merupakan intervensi yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

dan berpotensi meningkatkan kepatuhan terhadap 

kunjungan antenatal care [19]. 

Dari beberapa hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya 

konsisten menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu hamil berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pemeriksaan kehamilan. Studi 

Jasmawati (2020) dan Sitorus et al. (2022) 

menguatkan bahwa edukasi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan praktik ANC 

[20]. Namun, penelitian Patikasari (2021) dan 

Muayah & Ani (2021) masih menemukan 

rendahnya pengetahuan sebagai hambatan 

utama, terutama dipengaruhi faktor pendidikan 

dan pekerjaan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan menjadi 

determinan penting dalam perilaku kesehatan 

ibu hamil. Intervensi berupa kelas ibu hamil dan 

edukasi 10T terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan, sehingga dapat mendorong ibu 

hamil lebih patuh dalam melakukan 

pemeriksaan antenatal care [20]. Hal ini 

menunjukkan relevansi penelitian yang sedang 

dikerjakan dengan penelitian terdahulu, 

sekaligus mempertegas bahwa peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi sistematis 

merupakan kunci dalam upaya menurunkan 

risiko kehamilan dan komplikasi persalinan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan quasi-

eksperimental dengan desain Pretest-Posttest 

One Group, untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kelas ibu hamil terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang 10T antenatal care. 

Populasi dan Sampel: Seluruh ibu hamil 

trimester I–III yang mengikuti kelas ibu hamil 
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di Posyandu Dahlia 1 dan Melati Desa 

Mangunjaya, Kecamatan Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi tahun 2025, dengan teknik 

total sampling sebanyak 30 responden. 

Variabel penelitian terdiri dari :Independen: 

Edukasi kelas ibu hamil dan Dependen: 

Pengetahuan tentang 10T. Waktu dan Lokasi: 

Juni–Juli 2025 di Posyandu Dahlia dan Melati, 

Desa Mangunjaya. Prosedur pengumpulan data 

meliputi tahap persiapan (penyusunan proposal, 

perizinan, perekrutan responden, penyusunan 

materi), pelaksanaan (pre-test, pemberian 

edukasi melalui ceramah, diskusi, dan video 

interaktif, serta post-test), dan analisis data. 

Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif, 

dengan sumber data primer dari kuesioner dan 

sekunder dari data posyandu/puskesmas. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan tentang 10T (benar-salah) yang 

diadopsi dari penelitian sebelumnya dengan 

izin. Validitas dan reliabilitas dijamin, serta 

dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. 

Pengolahan data meliputi editing, coding, 

entry, tabulating, dan cleaning dengan bantuan 

SPSS. Analisis data ada 2 Jenis yaitu : analisis 

Univariat: untuk distribusi frekuensi 

karakteristik responden dan pengetahuan, dan 

Analisis Bivariat yaitu uji Wilcoxon karena 

data tidak berdistribusi normal, untuk 

mengukur perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi [21]. Pada dasarnya bagian ini 

menjelaskan tentang metode penelitian 

meliputi (1) desain penelitian, (2)populasi dan 

sampel, (3) variabel, (4)instrumen penelitian 

dan (5) analisis data.  Secara spesifik desain 
berisi tentang desain penelitian dan lokasi 

penelitian (tempat dan waktu). Populasi dan 

sampel berisi tentang populasi sasaran, 

populasi sumber (populasi yang dapat diakses), 

teknik pengambilan sampel, dan ukuran 

sampel. Variabel berisi tentang variabel terikat 

dan variabel bebas yang diteliti. Instrumen 

penelitian berisi tentang alat pengukuran 

(misalnya, kuesioner atau skala) yang 

dirancang untuk memperoleh data tentang topik 

yang menarik dari subjek studi. Analisi data 

berisi metode analisis data.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Desa 

Mangunjaya, Kecamatan Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Desa ini 

tergolong wilayah semi-urban dengan akses 

jalan baik, mobilitas masyarakat tinggi, serta 

pembangunan perumahan yang pesat. 

Puskesmas Mangunjaya berada di wilayah desa 

dengan cakupan pelayanan ±7,16 km² dan jarak 

tempuh maksimal sekitar 15 menit dari titik 

terjauh desa. 

 

HASIL ANALISA DATA 

1. Analisa Univariat 

 
     Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakterisik Ibu Hamil  

    di  Desa Mangunjaya  

 
 Karakteristik Frekuensi Persentase 

Umur < 20 atau > 35 tahun 

 21 - 35 tahun 

4 

26 

13,3% 

86,7% 

Jumlah 30 100,0% 

Pekerjaan Tidak Bekerja 

Bekerja 

29 

1 

96,7% 

3,3% 

Jumlah 30 100,0% 

Pendidikan Rendah (SD – SMP) 

Tinggi (SMA – PT) 

9 

21 

30,0% 

70,0% 

Jumlah 30 100,0% 

Jarak rumah 

ke posyandu 

Dekat 

Jauh 

28 

2 

93,3% 

6,7% 

Jumlah 30 100,0% 

Rutin ke 

posyandu 

Ya 

Tidak 

25 

5 

83,3% 

16,7% 

Jumlah 30 100,0% 

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner 

Penelitian), 2025 

Berdasarkan karakteristik 30 responden 

ibu hamil terdiri dari Mayoritas berusia 21–35 

tahun (86,7%), Sebagian besar tidak bekerja 

(96,7%), Berpendidikan tinggi (70,0%), Rumah 

dekat dengan posyandu (93,3%), Rutin 

menghadiri posyandu (83,3%). 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi pada ibu hamil 

di  Desa Mangunjaya Kabupaten Bekasi 

Pengetahuan 
Pretest Posttest 

f % f % 

Kurang (<56%) 

Cukup (56%-75%) 

Baik (>76%) 

0 

12 

18 

0,0% 

40,0% 

60,0% 

0 

3 

27 

0,0% 

10,0% 

90,0% 

Total 30 100,0% 30 100,0% 

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner 

Penelitian), 2025. 
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Hasil pengukuran tingkat pengetahuan 

menunjukkan adanya peningkatan setelah 

edukasi dilaksanakan yaitu : Nilai rata-rata 

pretest = 23, Nilai rata-rata posttest = 26, Nilai 

maksimal meningkat dari 28 menjadi 29. 

2. Analisa Bivariat 

 

Tabel 3 Uji Nomalitas Data 
Kriteria Nilai Signifikansi Kesimpulan 

Setelah 

diberikan 

edukasi 

0,007 Sig (0,007) < 0,05 

sehingga disimpulkan 

bahwa data tidak normal 

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner 

Penelitian), 2025 

Uji normalitas Shapiro Wilk menunjukkan 

data tidak berdistribusi normal (p = 0,007 < 

0,05), sehingga analisis menggunakan uji 

Wilcoxon 

 
Tabel 4 Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap Pengetahuan 

Pada Ibu Hamil di  Desa Mangunjaya  

Postes - Pretes N Mean Rank P value 

Negative 

Ranks 

4a 6,38 

0,000 Positive Ranks 25b 16,38 

Ties 1c  

Total 30  

 Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner 

Penelitian), 2025 

Pada tabel 4 didapatkan hasil bahwa 

mayoritas responden atau 25 orang (83,3%) 

mengalami peningkatan pengetahuan dengan 

mean rank 16,38. Nilai p dengan tingkat 

kepercayaan 95% sebesar 0,000 < 0,05 

kesimpulannya adalah Ha diterima atau Ho 

ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan 

pada pemberian edukasi terhadap pengetahuan 

ibu hamil tentang 10T di  Desa Mangunjaya 

Kabupaten Bekasi. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

edukasi melalui kelas ibu hamil efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 10T 

pemeriksaan antenatal. Sebelum intervensi, 

sebagian responden berada pada kategori 

pengetahuan cukup (40%), sedangkan setelah 

edukasi mayoritas (90%) masuk kategori baik. 

Hal ini membuktikan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Citrawati dan Laksmi (2021), dengan hasil 

penelitian yaitu nilai p sebesar 0,00 yang 

artinya p value < 0,05, maka secara statistik ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care 

terhadap kunjungan antenatal care di 

Puskesmas Tampaksiring II.  

Hampir sejalan dengan penelitian Furqoni 

didapatkan tingkat pengetahuan ibu tentang 

pelayanan kesehatan di posyandu yang 

terbanyak pada kategori baik, partisipasi 

kunjungan ke posyandu balita sebagian besar 

memperoleh hasil partisipasi baik, usia 

responden tidak ada yang <20 tahun, sebagian 

besar responden memiliki usia 20-35 tahun, 

pendidikan responden terbanyak yaitu 

pendidikan menengah, dan sebagian besar 

responden tidak bekerja (ibu rumah tangga).  

Temuan ini mendukung prinsip bahwa 

pendidikan kesehatan yang diberikan secara 

langsung, terstruktur, dan kontekstual mampu 

meningkatkan pengetahuan, terutama ketika 

disampaikan dalam lingkungan yang nyaman 

dan familiar seperti Posyandu. Posyandu 

sebagai layanan kesehatan primer memegang 

peran penting dalam pemberdayaan 

masyarakat, termasuk dalam peningkatan 

literasi kesehatan ibu hamil. (Wardani, 2025) 

Hasil penelitian Rosilawati & Khairiah (2023) 

mendapati bahwa pemberian edukasi dapat 

meningkatkan rata-rata pengetahuan ibu hamil 

sebesar 32,50. Adapun penurunan nilai 

sebanyak 0 responden, sedangkan peningkatan 

nilai terjadi pada seluruh ibu hamil yaitu 64 
orang. Hasil uji mendapatkan nilai p=0.0001 

artinya secara statistik ada pengaruh pemberian 

edukasi terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang deteksi dini risiko kehamilan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rengasdengklok. 

Sejalan dengan teori belajar kognitif, 

penggunaan media interaktif membentuk 

representasi mental yang kuat dan 

mempercepat penyimpanan memori jangka 

panjang. Dengan meningkatnya pengetahuan 

tentang 10T, ibu hamil mampu mengenali 

faktor risiko, mendeteksi komplikasi lebih dini, 

serta mengambil keputusan cepat mencari 

pertolongan medis. Dengan demikian, Peneliti 



JOMIS (Journal of Midwifery Science)                               P-ISSN : 2549-2543 

Vol 10. No.1, Januari 2026                                                                                  E-ISSN : 2579-7077 

 

                                                                             Author : Suhayati, Ika Kania Fatdo Wardani, Rosi Kurnia Sugiharti, Rohani Siregar 

Publish : 25 Januari 2026│Vol.10, No.1 ,Tahun 2026│ 
68

  

 

berasumsi bahwa pengetahuan responden 

meningkat setelah diberikan edukasi melalui 

media video pembelajaran karena beberapa 

alasan sebagai berikut: Video pembelajaran 

bersifat audio-visual, sehingga mampu 

meningkatkan  atensi dan pemahaman peserta 

dibandingkan metode ceramah biasa atau 

penyuluhan satu arah. Informasi yang 

disampaikan secara visual cenderung lebih 

mudah dipahami dan diingat. Materi edukasi 

yang dikemas dalam bentuk video 

memungkinkan peserta melihat contoh konkret 

dan ilustrasi langsung dari setiap poin 10T, 

sehingga konsep menjadi lebih jelas dan 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, Video 

dapat diputar ulang, memungkinkan ibu-ibu 

yang belum memahami pada saat pertama kali 

menonton untuk mengulanginya kembali. Ini 

memberikan kesempatan belajar yang lebih 

fleksibel dan mandiri, Media video juga lebih 

menarik dan tidak membosankan, sehingga 

meningkatkan motivasi ibu untuk mengikuti 

materi secara aktif sampai selesai, Dalam 

proses edukasi video, kemungkinan adanya 

narasi dengan bahasa sederhana dan 

penyesuaian konteks lokal membuat informasi 

lebih mudah dipahami oleh ibu dengan berbagai 

latar belakang pendidikan, Adanya durasi yang 

terukur dan desain visual yang terstruktur 

memudahkan peserta menyerap informasi 

secara bertahap, dibandingkan penyuluhan 

yang terlalu padat atau tidak terarah, Video 

edukasi yang diputar di lingkungan posyandu 

juga memanfaatkan suasana informal yang 

familiar bagi ibu-ibu, sehingga penerimaan 
pesan lebih optimal, Berdasarkan teori belajar 

kognitif, penggunaan media interaktif seperti 

video membantu membangun representasi 

mental yang lebih kuat, mempercepat proses 

pengolahan informasi, dan mengaktifkan 

memori jangka panjang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

edukasi melalui kelas ibu hamil efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

10T pemeriksaan antenatal care. Sebelum 

intervensi, sebagian responden masih berada 

pada kategori pengetahuan cukup (40%), 

sedangkan setelah edukasi terjadi peningkatan 

signifikan, dengan mayoritas responden (90%) 

berada pada kategori pengetahuan baik. 

Peningkatan ini menegaskan bahwa edukasi 

yang terstruktur mampu memperluas 

pemahaman ibu hamil terhadap standar 

pelayanan antenatal. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Citrawati dan Laksmi (2021) yang 

membuktikan adanya hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

antenatal care dengan kunjungan ANC (p < 

0,05). Artinya, peningkatan pengetahuan tidak 

hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi 

juga berpotensi memengaruhi perilaku 

pemanfaatan pelayanan kesehatan [22]. 

Hasil penelitian ini juga hampir sejalan 

dengan Furqoni yang menemukan bahwa 

mayoritas ibu memiliki pengetahuan baik, usia 

dominan 20–35 tahun, pendidikan menengah, 

dan sebagian besar tidak bekerja. Karakteristik 

tersebut mendukung efektivitas edukasi karena 

ibu berada pada usia reproduktif optimal dan 

memiliki waktu yang lebih fleksibel untuk 

mengikuti kegiatan posyandu atau kelas ibu 

hamil. 

Penelitian Rosilawati & Khairiah (2023) 

semakin menguatkan hasil ini, di mana seluruh 

responden mengalami peningkatan 

pengetahuan setelah edukasi, dengan nilai p = 

0,0001. Hal serupa juga ditemukan oleh Hayati 

& Susanti (2023) yang menunjukkan distribusi 

pengetahuan ibu hamil dominan pada kategori 

baik dan cukup, menandakan masih besarnya 

peluang peningkatan pengetahuan melalui 

intervensi edukasi [22]. 

Efektivitas edukasi dalam penelitian ini 
tidak terlepas dari penggunaan media video 

pembelajaran. Berdasarkan teori belajar 

kognitif, media audio-visual mampu 

membangun representasi mental yang lebih 

kuat dan mempercepat penyimpanan informasi 

ke dalam memori jangka panjang. Video 

memungkinkan ibu hamil memahami materi 

10T secara konkret melalui ilustrasi visual, 

bahasa sederhana, serta contoh yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

fleksibilitas video yang dapat diputar ulang 

meningkatkan kesempatan belajar mandiri dan 

memperkuat retensi informasi. 
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Lingkungan posyandu yang bersifat 

informal dan familiar juga berperan dalam 

optimalisasi penerimaan pesan. Posyandu 

sebagai layanan kesehatan primer memiliki 

fungsi strategis dalam pemberdayaan 

masyarakat dan peningkatan literasi kesehatan 

ibu hamil [21]. Interaksi dua arah antara bidan, 

kader, dan peserta kelas ibu hamil 

memungkinkan klarifikasi materi serta 

memperkuat pemahaman ibu. 

Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan 

dominasi positive ranks, yang menandakan 

adanya peningkatan skor pengetahuan setelah 

edukasi. Munculnya negative ranks dan ties 

merupakan kondisi yang wajar dan dapat 

dipengaruhi oleh faktor seperti kelelahan, 

gangguan konsentrasi, atau pengetahuan awal 

responden yang sudah baik (ceiling effect). 

Namun demikian, dominasi positive ranks 

menegaskan bahwa edukasi memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu hamil. 

Peningkatan pengetahuan ini memiliki 

implikasi penting, karena pengetahuan 

merupakan dasar terbentuknya sikap dan 

perilaku kesehatan. Ibu hamil dengan 

pengetahuan yang baik cenderung lebih sadar 

akan pentingnya pemeriksaan kehamilan 

teratur, mampu mengenali tanda bahaya, serta 

mengambil keputusan cepat untuk mencari 

pertolongan medis [23]. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang mengaitkan pelaksanaan ANC 

10T dengan peningkatan cakupan kunjungan 

K1 dan K4 [24]. 

Peningkatan pengetahuan ini dapat 
dijelaskan melalui pendekatan edukasi 

terstruktur dan interaktif yang digunakan dalam 

kelas ibu hamil. Materi disampaikan secara 

sistematis, disertai diskusi, media visual, dan 

contoh kasus sederhana sehingga memudahkan 

ibu hamil memahami pentingnya pemeriksaan 

kehamilan secara menyeluruh. Hal ini sejalan 

dengan teori pendidikan kesehatan yang 

menyatakan bahwa metode pembelajaran 

partisipatif mampu meningkatkan daya serap 

dan pemahaman peserta dibandingkan 

penyuluhan satu arah. 

Pengetahuan yang baik tentang 10 T sangat 

penting karena menjadi dasar bagi ibu hamil 

untuk memahami hak dan kewajibannya dalam 

mendapatkan pelayanan antenatal yang 

berkualitas. Dengan pemahaman tersebut, ibu 

hamil diharapkan lebih proaktif dalam 

memantau kehamilannya serta tidak hanya 

bergantung pada tenaga kesehatan. 

Kelas ibu hamil di Posyandu terbukti 

menjadi media edukasi yang efektif karena 

dilaksanakan di lingkungan terdekat dengan 

masyarakat, mudah diakses, dan bersifat 

berkelanjutan. Posyandu sebagai Upaya 

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM) memiliki keunggulan dalam 

menjangkau ibu hamil, terutama di wilayah 

dengan keterbatasan akses ke fasilitas 

kesehatan tingkat lanjut. 

Edukasi yang diberikan secara 

berkelompok memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman antar ibu hamil, 

sehingga proses belajar tidak hanya bersumber 

dari fasilitator (bidan/kader), tetapi juga dari 

sesama peserta. Interaksi sosial ini 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

dan motivasi ibu hamil untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kelas ibu hamil 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan kesiapan ibu dalam 

menghadapi kehamilan, persalinan, dan nifas. 

Dengan demikian, kelas ibu hamil dapat 

menjadi strategi utama dalam penguatan 

pelayanan antenatal berbasis promotif–

preventif di Posyandu [25]. 
Pengetahuan ibu hamil tentang 10 T 

berkaitan erat dengan kualitas pelayanan 

antenatal yang diterima. Ibu hamil yang 

memiliki pengetahuan baik cenderung lebih 

patuh terhadap jadwal kunjungan ANC, 

mengonsumsi tablet tambah darah secara 

teratur, serta bersedia menjalani pemeriksaan 

laboratorium dan imunisasi yang dianjurkan 

[26]. 

Selain itu, ibu hamil yang memahami 

komponen 10 T lebih mampu mengenali tanda 

bahaya kehamilan dan segera mencari 

pertolongan kesehatan. Hal ini berkontribusi 

pada deteksi dini komplikasi kehamilan dan 
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pencegahan risiko yang dapat berdampak pada 

morbiditas dan mortalitas ibu maupun janin 

[26]. 

Keberhasilan edukasi kelas ibu hamil tidak 

terlepas dari peran bidan dan kader Posyandu 

sebagai fasilitator. Bidan berperan dalam 

penyampaian materi yang sesuai standar 

pelayanan kebidanan, sedangkan kader 

membantu dalam mobilisasi peserta, 

pendampingan, serta penyampaian informasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

masyarakat. [5] 

Kolaborasi bidan dan kader memperkuat 

keberlanjutan program kelas ibu hamil di 

Posyandu. Kader yang telah mendapatkan 

pembekalan dapat menjadi perpanjangan 

tangan tenaga kesehatan dalam mengingatkan 

ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan 

kehamilan sesuai standar 10 T [5]. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting bagi pengembangan program kesehatan 

ibu, khususnya dalam upaya peningkatan 

kualitas pelayanan ANC di tingkat Posyandu. 

Edukasi kelas ibu hamil terbukti efektif sebagai 

intervensi non-farmakologis yang relatif mudah 

diterapkan, berbiaya rendah, dan berdampak 

luas [5]. 

Oleh karena itu, penguatan kelas ibu hamil 

perlu terus dioptimalkan melalui penyediaan 

modul yang terstandar, pelatihan fasilitator, 

serta integrasi dengan program kesehatan ibu 

dan anak lainnya. Dengan peningkatan 

pengetahuan ibu hamil tentang 10 T, 

diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan 

angka kesakitan dan kematian ibu secara 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa edukasi melalui kelas ibu 

hamil dengan materi 10T sangat penting untuk 

terus dikembangkan dan dijadikan program 

rutin di Posyandu. Edukasi yang sistematis, 

berbasis komunitas, dan didukung media 

interaktif terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, mendukung deteksi 

dini komplikasi, serta berkontribusi dalam 

upaya penurunan risiko morbiditas dan 

mortalitas ibu dan bayi. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden adalah ibu hamil usia 

produktif, bekerja, berpendidikan tinggi, 

tinggal dekat posyandu, serta rutin hadir ke 

posyandu. Sebelum edukasi, sebagian besar 

pengetahuan responden berada pada kategori 

baik dan cukup. Setelah edukasi melalui kelas 

ibu hamil, terjadi peningkatan signifikan 

jumlah responden dengan pengetahuan baik 

serta penurunan pada kategori cukup, tanpa ada 

yang berada pada kategori kurang. Hal ini 

membuktikan bahwa edukasi kelas ibu hamil 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

mengenai pemeriksaan antenatal (10T) di Desa 

Mangunjaya, Kabupaten Bekasi. 
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